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ABSTRAK 

 

 

NILAI TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT 

PADA SAPI SIMPO YANG TERINFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN 

DI DESA LABUHAN RATU KECAMATAN LABUHAN RATU  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

Resti Afriyani 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai total leukosit dan diferensial 

leukosit pada sapi Simpo yang terinfestasi cacing saluran pencernaan.  Penelitian 

ini dilaksanakan pada Desember 2018 sampai Januari 2019, bertempat di Desa 

Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur.  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

kali ulangan dan 4 perlakuan.  Perlakuan yang diberikan adalah P0: Sapi Simpo 

yang tidak terinfestasi cacing; P1: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing 

Paramphistomum sp; P2: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing Oesophagustomum 

sp; dan P3: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing Haemonchus sp.  Analisis nilai 

total leukosit dan diferensial leukosit dilaksanakan di Balai Veteriner Lampung.  

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan Analysis of 

Variance ( ANOVA ) pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sapi Simpo yang terinfestasi cacing saluran pencernaan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap nilai total leukosit dan diferensial leukosit. 

 

 

Kata Kunci: Leukosit, Diferensial leukosit, Sapi Simpo, Cacing saluran 

pencernaan 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

TOTAL LEUKOCYTES AND THE DIFFERENTIAL LEUKOCYTE  

IN SIMPO CATTLE INFESTED WITH DIGESTIVE TRACTWORMS  

IN THE VILLAGE OF LABUHAN RATU EAST LAMPUNG  

 

 

By 

 

Resti Afriyani 

 

 

The study aim to determined the value of total leukocytes and differential 

leukocytes in Simpo cattle infested with gastrointestinal worms.  The research was 

conducted in December 2018 to January 2019, located in Labuhan Ratu Village, 

Labuhan Ratu District, East Lampung Regency.  The experimental design used 

completely randomized design with 4 replications and 4 treatments.  The 

treatment given is P0:Simpo cattle which is not infested by worms; P1: Simpo 

cattle infested with Paramphistomum sp; P2: Simpo cattle infested with worms 

Oesophagustomum sp.; and P3: Simpo cattle infested by Haemonchus sp.  

Analysis of total leukocyte and differential leukocyte values was carried out at the 

Lampung Veterinary Center.  The data obtained were analyzed statistically using 

Analysis of Variance (ANOVA) at the 5% level.  The results of this study showed 

that Simpo cattle infested with gastrointestinal worms had no significant effect 

(P> 0.05) on total leukocyte values and differential leukocytes. 

 

 

Keywords: Leukocytes, Differential leukocytes, Simpo cattle, Digestive tract 

worms 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Kebutuhan daging sapi setiap tahunnya terus mengalami peningkatan seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya protein hewani.  Meningkatnya kesadaran masyarakat berpengaruh 

pada tingginya permintaan terhadap daging sapi.  Peningkatan produksi ternak 

sebagai sumber protein hewani adalah suatu strategi nasional dalam rangka 

peningkatan ketahanan pangan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

Sapi Simmental Peranakan Ongole (Simpo) telah tersebar hampir di seluruh 

provinsi di Indonesia termasuk Provinsi Lampung dan berkembang cukup pesat di 

beberapa daerah karena memiliki beberapa keunggulan (Guntoro, 2002).  Peternak 

lebih menyukai sapi Simpo karena mempunyai pertumbuhan yang cepat dan 

bobot lahir pedet cukup tinggi, serta daya jualnya yang tinggi.  Selain itu sapi 

Simpo memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sapi PO. 

 

Banyak faktor yang menjadi kendala dalam pemeliharaan sapi Simpo, salah 

satunya adalah gangguan kesehatan.  Ada beberapa macam gangguan kesehatan 

pada sapi, diantaranya disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, dan parasit (Bandini, 
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2004).  Penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing masih sering diabaikan oleh 

peternak terutama cacing saluran pencernaan seperti Oesophagustomum sp., 

Paramphistomum sp., dan Haemonchus sp. 

 

Kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan diantaranya 

adalah menurunkan performa produksi dan reproduksi.  Cacing 

Oesophagustomum sp. dapat menyebabkan peradangan pada usus dan oedema.  

Infeksi yang akut dapat menimbulkan perdarahan serta radang usus yang hebat 

(Soulsby, 1965).  Akibat yang ditimbulkan Paramphistomum sp. yaitu adanya 

peradangan usus yang ditandai dengan diare yang berbau busuk.  Sapi yang 

terinfestasi akan menjadi lemah, depresi, dehidrasi dan anoreksia.  Selain itu, sapi 

mengalami hipoproteinemia yang ditandai dengan oedema submandibular dan 

mukosa mulut kelihatan pucat.  Kemungkinan sapi akan mengalami kematian 

dalam waktu 15 – 20 hari setelah gejala klinis teramati.  Paramphistomiasis fase 

ruminal dapat menyebabkan penyakit kronik yang berupa kekurusan, anemia, bulu 

kusam serta produktivitas menurun (Subronto, 2007).  Menurut Urquhart et al.  

(1994) sapi yang terinfestasi Haemonchus sp. dapat menyebabkan anemia yang 

parah, tinja berwarna gelap, dan kematian hewan mendadak karena kehilangan 

darah akut akibat adanya gastritis hemorragis yang parah.  Baratawidjaja dan 

Rengganis (2012) menyatakan bahwa pada umumnya infestasi cacing pada hewan 

akan menyebabkan leukositosis ringan. 

 

Sampai saat ini belum pernah dilaporkan hasil penelitian tentang nilai total 

leukosit dan diferensial leukosit pada sapi Simpo yang terinfestasi cacing saluran 

pencernaan di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten 
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Lampung Timur.  Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui nilai total 

leukosit dan diferensial leukosit pada sapi Simpo yang terinfestasi cacing saluran 

pencernaan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai total leukosit dan diferensial 

leukosit pada sapi Simpo yang terinfestasi cacing saluran pencernaan. 

 

 

1.3. Kegunaan Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

peternak dan pemerintah sebagai dasar pengambilan kebijakan dan penanganan 

penyakit cacing saluran pencernaan pada sapi Simpo. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Sapi Simmental Peranakan Ongole (Simpo) merupakan hasil persilangan induk 

sapi PO dengan menggunakan straw pejantan sapi Simmental melalui metode IB.  

Karakteristik sapi ini menyerupai sapi PO, Simmental dan perpaduan kedua ciri 

sapi PO dan sapi Simmental.  Sapi Simpo banyak dipilih oleh peternak karena 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat daripada sapi PO.  Selain itu, sapi Simpo 

juga mempunyai keunggulan dalam hal hasil silangan yaitu bobot lahir, bobot 

sapih, kawin postpartum dan jarak beranak yang lebih baik dibandingkan dengan 

hasil silangan sapi lainnya di Indonesia. 
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Sistem pemeliharaan sapi Simpo di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kabupaten Lampung Timur masih dilakukan secara tradisional.  Sapi – sapi 

digembalakan di perladangan atau di persawahan pada pagi sampai sore hari 

mengakibatkan sapi mudah terinfestasi parasit cacing. 

 

Kehadiran parasit cacing pada ternak merupakan salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi namun sering diabaikan oleh peternak.  Parasit cacing saluran 

pencernaan merupakan masalah utama yang menyebabkan gangguan kesehatan 

pada ternak khususnya ruminansia.  Kehadiran cacing dalam saluran pencernaan 

dapat menyebabkan kerusakan mukosa usus yang dapat menurunkan efisiensi 

penyerapan makanan, penyakit cacing juga akan memicu terjadinya anemia dan 

bahkan kematian pada infestasi parasit cacing yang berat (Hassan et al., 2011).  Di 

samping itu, infestasi parasit cacing akan menimbulkan lemahnya kekebalan 

tubuh, sehingga ternak lebih rentan terhadap infeksi penyakit pathogen lain dan 

akhirnya akan menyebabkan kerugian ekonomi (Garedaghi et al., 2011).  

Baratawidjaja dan Rengganis (2012) berpendapat bahwa infestasi cacing pada 

hewan akan menyebabkan leukositosis ringan.  Infestasi cacing pada hewan 

menyebabkan peningkatan leukosit akibat dari meningkatnya eosinofil.   

 

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang 

sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit.  Leukosit berfungsi melindungi 

tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi 

(Junqueira, 1977).  Diferensial leukosit merupakan satu kesatuan dari sel darah 

putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas 

heterosinofil atau neutrofil, eosinofil, dan basofil, dan kelompok agranulosit yang 
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terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih et al., 2007).  Tingkat kenaikan 

dan penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi menggambarkan ketanggapan sel 

darah putih dalam mencegah hadirnya agen penyakit dan peradangan (Nordenson, 

2002).   

 

 

1.5. Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan pengaruh 

infestasi berbagai cacing saluran pencernaan terhadap nilai total leukosit dan 

diferensial leukosit pada sapi Simpo. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Sapi Simmental Peranakan Ongole (Simpo) 

 

 

Sapi Simmental Peranakan Ongole (Simpo) merupakan sapi hasil persilangan 

induk sapi PO dengan menggunakan straw pejantan sapi Simmental melalui 

metode IB.  Karakteristik sapi ini menyerupai sapi PO, Simmental dan perpaduan 

kedua ciri sapi PO dan sapi Simmental.  Ciri eksterior sapi Simpo antara lain 

warna bulu penutup badan bervariasi mulai dari putih sampai coklat kemerahan; 

warna kipas ekor, ujung hidung, lingkar mata, dan tanduk ada yang berwarna 

hitam dan coklat kemerahan; profil kepala datar, panjang dan lebar; dahi berwarna 

putih; tidak memiliki kalasa; ada gelambir kecil; pertulangan besar; postur tubuh 

panjang dan besar; warna teracak bervariasi dari hitam dan coklat kemerahan 

(Triyono, 2003).  Perbedaan yang lain yaitu adanya punuk pada sapi PO, 

sedangkan untuk sapi Simpo tidak memiliki punuk (Hastuti, 2007).    

 

Sapi Simpo memiliki pertumbuhan yang lebih cepat daripada sapi PO (Aziz, 

1993).  Dewi (2005) menyatakan bahwa peternak lebih menyukai sapi Simpo 

karena mempunyai pertumbuhan yang cepat dan bobot lahir pedet cukup tinggi 

dan daya jualnya yang tinggi.  Christoffor (2004) melaporkan bahwa berat badan 

Sapi Simpo (450) lebih tinggi daripada Sapi PO (350 kg). 
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Menurut Christoffor (2004), sapi Simpo tidak bergumba dan tidak bergelambir, 

warna bulunya krem agak kecoklatan atau sedikit merah.  Sapi Simpo memiliki 

satu ciri khas yaitu adanya warna putih pada dahi di antara dua tanduk.  Ukuran 

tubuh sapi Simpo cukup besar, pertumbuhannya cepat, timbunan lemak dibawah 

kulit rendah. 

 

 

2.2. Gambaran Darah 

 

 

Isnaeni (2006) menyatakan bahwa darah adalah cairan dalam pembuluh darah 

yang beredar ke seluruh tubuh mulai dari jantung dan segera kembali ke jantung.  

Darah tersusun atas cairan plasma dan sel darah (eritrosit, leukosit, dan 

trombosit), yang masing – masing memiliki fungsi yang berbeda.  Menurut 

Suwandi (2002) peran utama darah adalah sebagai media transportasi untuk 

membawa oksigen dari paru – paru ke sel – sel tubuh, CO2 ke paru – paru, 

membawa bahan makanan dari usus ke sel – sel tubuh.  Mengangkut zat – zat tak 

terpakai sebagai hasil metabolisme untuk di keluarkan dari tubuh dan 

keseimbangan cairan asam – basa.  Pertahan tubuh terhadap infiltrasi benda – 

benda asing dan mikroorganisme.  Darah juga berperan dalam mempertahankan 

keseimbangan air dan penggumpalan atau pembengkuan darah untuk mencegah 

terjadinya kehilangan darah yang berlebihan pada waktu luka.   

 

Farner et al. (1972) menyatakan bahwa darah terdiri dari cairan yang 

disuspensikan oleh elemen elemen pembentuknya.  Pembentuknya yaitu plasma, 

dan selanjutnya yang paling banyak adalah sel darah merah atau eritrosit.  Volume 



8 
 

darah total terdapat sekitar 5 – 13% dari berat badan tergantung dari spesies, 

umur, jenis kelamin, dan status fungsional. 

 

Jumlah darah didalam tubuh sebanyak 6 – 8% dari berat badan total.  Komponen 

penyusun darah 45%  – 60% tersusun atas sel – sel darah yaitu eritrosit (sel darah 

merah), leukosit (sel darah putih), dan keeping darah (trombosit) (Bakta, 2015). 

 

 

2.2.1. Leukosit 

 

 

Leukosit berasal dari bahasa Yunani yaitu leukos yang berarti putih dan kytos 

yang berarti sel.  Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh 

yang sebagian dibentuk di sumsum tulang (granulosit dan monosit serta sedikit 

limfosit) dan sebagian lagi di jaringan limfe (limfosit dan sel – sel plasma).  

Setelah dibentuk, sel – sel ini diangkut dalam darah menuju berbagai bagian tubuh 

untuk digunakan sebagai pertahanan tubuh melawan benda asing yang masuk ke 

dalam tubuh (Guyton, 2008).   

 

Respon leukosit muncul pada keadaan fisiologis normal dan patologis.  

Manifestasi respon leukosit berupa penurunan atau peningkatan satu atau 

beberapa jenis sel leukosit.  Informasi ini dapat memberikan petunjuk terhadap 

kehadiran suatu penyakit dan membantu dalam diagnosa penyakit yang 

diakibatkan oleh agen tertentu (Jain, 1993). 

 

Leukosit adalah komponen aktif sistem pertahanan tubuh yang dibentuk sebagian 

di dalam sumsum tulang dan sebagian lagi di dalam organ limfoid seperti timus, 

bursa fabriscius pada unggas, dan limpa.  Leukosit mampu keluar dari pembuluh 
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darah dan menuju ke jaringan – jaringan yang membutuhkan (Ganong, 1996).  

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 

ternak, dan salah satu yang berpengaruh pada kesehatan tersebut adalah leukosit.  

Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 

terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius, dan benda asing 

serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1992). 

 

Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran 

dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014).  Isroli et al. (2009) 

menyatakan bahwa untuk mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat dilihat dari 

variabel darah berupa leukosit dan diferensial leukosit secara lengkap.  Menurut 

Junqueira (1977) leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan 

tubuh yang sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit.  Leukosit berfungsi 

melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan 

menghasilkan antibodi.  

 

Fungsi dari leukosit yaitu menjaga tubuh dari patogen dengan cara fagositosis dan 

menghasilkan antibodi.  Faktor – faktor yang menentukan jumlah leukosit antara 

lain aktivitas biologis, kondisi lingkungan, umur dan pakan (Hartoyo et al., 2015).  

Guyton dan Hall (1997) menyatakan bahwa total leukosit yang menggambarkan 

tingkat kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal yang meliputi 

jenis kelamin, umur, penyakit dan hormon maupun faktor eksternal seperti 

keadaan lingkungan, aktivitas ternak, stress, dan pakan yang diberikan. 

 

Soeharsono (2010) menyatakan bahwa kesehatan fisik ternak dapat diukur melalui 

jumlah leukosit yang dihasilkan, dimana peningkatan jumlah leukosit 
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menandakan adanya peningkatan kemampuan pertahanan tubuh.  Sedangkan 

penurunan jumlah leukosit juga dapat diasumsikan bahwa tidak adanya infeksi 

atau gangguan bakteri patogen yang menyerang tubuh. 

 

Pada umumnya infestasi cacing pada hewan akan menyebabkan leukositosis 

ringan (Baratawidjaja dan Rengganis, 2012).  Infestasi cacing pada hewan 

menyebabkan peningkatan leukosit akibat dari meningkatnya eosinofil (Oryan et 

al., 1998).  Keadaan eosinofilia atau meningkatnya eosinofil dapat digunakan 

sebagai salah satu penanda biologis yang efektif (effective biomarkers) bahwa 

hewan terinfestasi oleh cacing pita (Parvathi dan Aruna, 2012).  Radfar et al., 

(2012) melaporkan terjadi peningkatan total leukosit secara nyata pada 

pemeriksaan hematologi 50 ekor kambing yang terinfestasi Cysticercus 

tenuicollis, fase metacestoda dari cacing pita Taenia hydatigena. 

 

Nilai total leukosit normal sapi adalah 5,1 – 13,3 x 10
3
/µL (Weiss dan Wardrop, 

2010).  Peningkatan atau penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat 

diartikan sebagai hadirnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau 

reaksi alergi (Nordenson, 2002). 

 

 

2.2.2. Diferensial leukosit 

 

 

Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 

terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius, dan benda asing 

serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1992).  Leukosit berfungsi 

untuk melindungi tubuh terhadap penyakit yang menyerang tubuh dengan cara 

fagosit, menghasilkan antibodi (Junqueira, 1977). 
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Berdasarkan ada atau tidaknya granula dalam sitoplasma hasil pewarnaan, 

leukosit dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu granulosit dan agranulosit 

(Colville dan Bassert, 2008).  Leukosit granulosit bergranula khas dan jelas dalam 

sitoplasma sedangkan agranulosit tidak bergranul khas dalam sitoplasma 

(Junqueira et al., 2007).  Diferensial leukosit merupakan kesatuan dari sel darah 

putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas 

heterosinofil atau neutrofil, eosinofil, dan basofil, dan kelompok agranulosit yang 

terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih et al., 2007). 

 

 

a. Neutrofil 

 

Neutrofil merupakan komponen terbanyak dari leukosit.  Jumlah neutrofil 

bervariasi pada setiap spesies hewan.  Jumlah neutrofil pada hewan dapat 

mencapai 40% hingga 70% (Dellmann dan Eurell, 1998).  Neutrofil merupakan 

leukosit darah perifer yang paling banyak.  Sel ini memiliki masa hidup singkat, 

sekitar 10 jam dalam sirkulasi.  Sekitar 50% neutrofil dalam darah perifer 

menempel pada dinding pembuluh darah.  Neutrofil memasuki jaringan dengan 

cara bermigrasi sebagai respon terhadap kemotaktik (Hoffbrand, 2006).  

 

Neutrofil memiliki fungsi dalam proses fagositosis infeksi agen patogen seperti 

bakteri atau zat asing (Latifynia et al., 2009).  Setiap material asing yang difagosit 

akan didegradasi oleh granula neutrofil yang mengandung enzim lisosim dan 

mieloperoksidase (Lee et al., 2003).  Neutrofil dikenal sebagai leukosit dengan 

aktivitas amoeboid dan fagositosis yang tinggi karena daya tarik dan aktivasi 

bahan kemotaksis.  Apabila terjadi peradangan maka neutrofil mampu keluar dari 

pembuluh darah menuju tempat infeksi untuk memfagosit mikroorganisme 



12 
 

(Hiremath et al., 2010).  Standar normal jumlah leukosit dan diferensial leukosit 

menurut Ismoyowati et al. (2012) yaitu 2169 – 6354 sel/μl.  Sementara itu, Weiss 

dan Wardrop (2010) melaporkan nilai neutrofil sapi adalah 1,7 – 6,0 x 10
3
/µl. 

 

Neutrofil adalah bagian dari leukosit yang termasuk kedalam kelompok granulosit 

dan berada pada garis depan (first line) yang berfungsi sebagai pertahanan awal 

terhadap penyakit yang dapat mengakibatkan infeksi atau peradangan.  Sistem 

kerja neutrofil yaitu menghancurkan patogen melalui jalur oksigen independen 

(lisozom, enzim proteolitik dan protein kationik) dan oksigen dependen 

(Baratawidjaja dan Rengganis, 2012).   

 

He et al. (2005) melaporkan bahwa neutrofil mengandung zat antimikroba yang 

berhubungan dengan resistensi penyakit pada tubuh dan dipengaruhi oleh kontrol 

genetik dari ternak tersebut.  Menurut Puvadolpirod and Thaxton (2000) faktor – 

faktor yang menentukan tinggi rendahnya neutrofil antara lain kondisi lingkungan, 

tingkat stress pada ternak, genetik, dan kecukupan nutrien pakan  

 

Neutrofil mempunyai aktivitas amuboid dan sifat fagositosis untuk 

mempertahankan tubuh melawan infeksi benda asing seperti virus dan partikel 

lain.  Invasi bakteri, virus, dan parasit yang terjadi di jaringan akan 

mengakibatkan neutrofil bergerak ke daerah infeksi melalui diapedesis dan gerak 

amuboid.  neutrofil tertarik ke daerah invasi karena adanya berbagai faktor 

kemotaktik dari sel yang rusak untuk memfagosit bakteri dan partikel asing 

lainnya (Melvin dan William., 1993). 

 



13 
 

Foster et al. (2008) menyatakan bahwa neutrofilia dapat terjadi karena faktor 

fisiologis, adanya infeksi bakteri, stress (dipengaruhi oleh kortikosteroid), dan 

infeksi akut.  Saat stres tubuh merangsang hipotalamus untuk menyekresikan 

corticotrophin releasing hormone (CRH).  Pelepasan CRH merangsang hipofise 

anterior untuk menyekresikan adrenocorticotropic hormone (ACTH).  Pelepasan 

ACTH kemudian merangsang korteks adrenal untuk mengeluarkan glukokortikoid 

berupa kortisol dan kortikosteron.  Peningkatan glukokortikoid dapat 

menyebabkan destruksi kelenjar limfoid (timus) (Butcher dan Lord, 2004). 

 

Menurut Lakshman (2001), neutropenia merupakan penurunan jumlah neutrofil 

dari jumlah normal.  Neutropenia dapat terjadi karena infeksi bakteri, virus, 

ricketsia, protozoa.  Secara kongenital, neutropenia disebabkan oleh penurunan sel 

dalam sumsum tulang, invasi keadaan patologis dalam sumsum tulang, dan 

myelopoiesis. 

 

 

b. Basofil 

 

Basofil adalah jenis leukosit yang paling sedikit ditemukan di dalam darah, yaitu 

sekitar 0–3% dari jumlah total leukosit.  Basofil memiliki nukleus yang bervariasi, 

misalnya pada satu contoh memiliki segmen yang jelas namun pada contoh lain 

memiliki dua lobus yang sederhana (Samuelson, 2007).  Jumlah basofil di dalam 

sirkulasi darah relatif sedikit.  Pada permukaan sel basofil terdapat reseptor 

antibodi atau imunoglobulin (IgE).  Pada reaksi imun, antigen akan berikatan 

dengan antibodi tersebut pada permukaan sel basofil.  Hal ini akan mengakibatkan 

granula sel basofil pecah dan menyekresikan bahan aktif yang berfungsi 

meningkatkan permeabilitas dan vasodilatasi pembuluh darah.  Penurunan jumlah 
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sel basofil dalam sirkulasi darah atau basopenia dapat terjadi karena suntikan 

kortikosteroid pada stadium kebuntingan (Frandson, 1992).  Weiss dan Wardrop 

(2010) melaporkan nilai basofil sapi adalah 0,0 – 0,2 x 10
3
/µl. 

 

Peningkatan jumlah basofil dalam peredaran darah (basofilia) akan terjadi sebagai 

respon terhadap infestasi parasit dan hipersensitivitas.  Basofilia telah dilaporkan 

pada sapi dengan infeksi caplak, dan pada kambing yang terinfestasi nematoda 

secara eksperimental, basofil masuk dari pembuluh darah menuju jaringan tempat 

peradangan tersebut terjadi (Ohnmacht dan Voehringer, 2009).  Menurut Allison 

(2007), basofil hanya berada pada peredaran darah tepi dalam jumlah yang sangat 

sedikit atau bahkan tidak ada.  Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Rothwell et 

al. (1994) bahwa, penurunan basofil dalam peredaran darah (basopenia) sangat 

jarang dilaporkan karena jumlah basofil dalam sirkulasi pada ruminansia yang 

normal sangat rendah. 

 

 

c. Eosinofil 

 

Eosinofil merupakan sel darah putih yang sitoplasmanya bergranula berwarna 

eosin (Tizzard, 1982).  Iritasi mukus saluran pencernaan sehingga merangsang 

terbentuknya eosinofil yang meningkat.  Eosinofil berperan dalam reaksi alergi, 

serangan parasit dan jumlahnya akan terus meningkat selama serangan alergi 

(Caceci, 1998).  Mereka bersifat fagositik terutama terhadap antigen dan antibodi 

kompleks (Melvin dan William., 1993). 

 

Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit yang dibentuk dalam 

sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitik, peradangan dan 
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alergi.  Eosinofil memiliki dua fungsi utama yaitu mampu menyerang dan 

menghancurkan bakteri patogen serta mampu menghasilkan enzim yang dapat 

menetralkan faktor radang.  Dalam mencegah masuknya infeksi pada tubuh, 

eosinofil bekerja dengan fungsi kimiawi secara enzimatik (Lokapirnasari dan 

Yulianto, 2014).  Hal ini sesuai pendapat Moyes dan Schute (2008) yang 

menyatakan bahwa eosinofil melakukan fungsi imun melawan mikroorganisme 

dengan cara enzimatik.  Menurut Dharmawan (2002) faktor –  faktor peningkatan 

eosinofil dapat terjadi karena hipersensitivitas misalnya karena parasit dan alergi 

yang diakibatkan faktor lingkungan yang bising dan berdebu. 

 

Secara umum infestasi cacing pada mamalia memang menyebabkan kenaikan 

eosinofil (Radfar et al., 2012).  Behm dan Ovington (2000) mempertegas bahwa 

peningkatan jumlah eosinofil pada darah atau jaringan telah dikenal sebagai 

penanda atau gambaran khas dari infestasi cacing.  Fungsi utama eosinofil adalah 

sebagai pertahanan inang melawan infestasi parasit, terutama oleh organisme 

parasit yang relatif besar seperti cacing.   

 

Kisaran normal jumlah eosinofil 2 – 8% dari jumlah sel darah putih dan dapat 

bertahan hidup 3 – 5 hari (Jain, 1986).  Jumlah eosinofil berkisar antara 3 – 9% 

dari total leukosit.  Inti sel memilki 2 sampai 3 segmen.  Eosinofil memiliki granul 

yang bersifat eosinofilik sehingga ciri ini masih menjadi karakter morfologi untuk 

membedakan eosinofil dengan jenis leukosit yang lain (Dellmann dan Brown, 

1992).  Sementara itu, Weiss dan Wardrop (2010) melaporkan nilai eosinofil sapi 

adalah 0,1 – 1,2 x 10
3
/µl.  
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Fungsi utama eosinofil adalah detoksifikasi terhadap protein asing yang masuk ke 

dalam tubuh.  Eosinofil sangat penting dalam respon terhadap penyakit parasitik 

dan alergi.  Pelepasan isi granula ke patogen yang lebih besar membantu 

dekstruksi dan fagositosis berikutnya (Hoffbrand, 2006).  Eosinofilia pada hewan 

domestik merupakan peningkatan jumlah eosinofil dalam darah.  Eosinofilia dapat 

terjadi karena infestasi parasit, reaksi alergi, dan kompleks antigen – antibodi 

setelah proses imun (Frandson, 1992). 

 

 

d. Monosit 

 

Monosit merupakan sel darah putih yang menyerupai neutrofil, bersifat fagositik 

yaitu kemampuan untuk menerkam material asing, seperti bakteria (Frandson, 

1992).  Monosit berjumlah sekitar 6% dari total leukosit dan memiliki peran yang 

unik dalam sistem pertahanan, memilik inti berbentuk menyerupai ginjal dan tidak 

bergranula (Hiremath et al., 2010).  Sementara itu, Weiss dan Wardrop (2010) 

melaporkan nilai monosit sapi adalah 0,1 – 0,7 x 10
3
/µL. 

 

Monosit merupakan diferensial sel darah putih yang termasuk kedalam kelompok 

agranulosit yang dibentuk di sumsum tulang dan mengalami pematangan ketika 

masuk kedalam sirkulasi sehingga menjadi makrofag dan masuk ke jaringan.  

Monosit mampu memfagositosis 100 sel bakteri patogen dan menjadi sistem 

pengatur ketika terjadi peradangan dan merespon kekebalan.  Monosit 

dimobilisasi bersama dengan neutrofil sehingga disebut sebagai pertahanan kedua 

terhadap peradangan (Frandson, 1992). 
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Monosit berpartisipasi dalam respon peradangan.  Monosit akan berpindah ke 

jaringan, dan berubah menjadi makrofag.  Sel mononuklear ini mampu 

memfagosit bakteri, organisme yang lebih besar dan kompleks (seperti protozoa), 

sel yang terinfeksi, sel debris, dan partikel asing (Thrall et al., 2004).   

 

Weiss dan Wardrop (2010) menyatakan bahwa peningkatan jumlah monosit dari 

kisaran normal (monositosis) dapat terjadi sebagai respon stres pada ruminansia, 

namun demikian monositosis dapat juga terjadi pada kondisi peradangan.  

Menurut Junqueira et al. (2007) monosit merupakan jenis leukosit berukuran 

terbesar, berdiameter 15 – 20 μm, dengan persentase berkisar antara 3 – 9% dari 

jumlah leukosit total.  Sitoplasma monosit berwarna biru abu – abu pucat dan 

berinti lonjong seperti ginjal atau tapal kuda.  Selain ciri khas yang disebutkan di 

atas, ciri lain yang menandakan monosit yaitu adanya vakuola pada sitoplasma. 

 

 

e. Limfosit 

 

Limfosit pada mamalia memiliki jumlah sebesar 20 – 30% dari jumlah total 

leukosit.  Limfosit dapat dibedakan dalam limfosit B dan limfosit T.  Limfosit B 

berfungsi dalam kekebalan humoral yaitu akan berdiferensiasi menjadi sel plasma 

untuk membentuk antibodi sedangkan limfosit T berperan dalam kekebalan 

seluler yaitu akan membentuk limfokin (Guyton dan Hall, 2008). 

 

Salasia dan Hariono (2010) menyatakan bahwa limfosit merupakan sel darah 

putih yang termasuk kedalam kelompok agranulosit.  Limfosit bertugas merespon 

adanya antigen dan stress dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam 

pengembangan sistem imun.  Siegel (1995) melaporkan bahwa faktor – faktor 
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terbesar yang mempengaruhi jumlah limfosit yaitu cekaman panas atau 

lingkungan dan stress, karena cekaman panas mengakibatkan berkurangnya bobot 

organ limfoid timus dan bursa fabrisius yang berdampak pada penurunan jumlah 

limfosit. 

 

Yalcinkaya et al. (2008) menyatakan bahwa limfosit merupakan unsur penting 

dalam sistem kekebalan tubuh, yang berfungsi merespon antigen dengan 

membentuk antibodi.  Menurut Tizard (1982) fungsi utama limfosit adalah 

merespon adanya antigen (benda asing) dengan membentuk antibodi yang 

bersirkulasi dalam darah atau dalam pengembangan imunitas.  Tingginya jumlah 

limfosit kemungkinan adanya benda asing berupa bakteri, virus, dan parasit yang 

masuk ke dalam tubuh sehingga limfosit meresponnya dengan memproduksi 

antibodi.  Weiss dan Wardrop (2010) menyatakan nilai limfosit sapi yaitu 1,8 – 

8,1 x 10
3
/µl.  Smith dan Mangkoewidjojo (1988) serta Guyton dan Hall (1997) 

menyatakan bahwa secara normal jumlah limfosit berada pada kisaran 24 – 84%. 

 

 

2.3. Infestasi Cacing 

 

 

Penyakit yang disebabkan parasit terutama cacing pada hewan di peternakan 

merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi peternak.  Pola 

pemberian pakan, faktor – faktor lingkungan (suhu, kelembapan, dan curah 

hujan), serta sanitasi kandang yang kurang baik dapat mempengaruhi 

berkembangnya parasit khususnya cacing saluran pencernaan pada hewan ternak.  

Kehadiran cacing dalam saluran pencernaan dapat menyebabkan kerusakan 

mukosa usus yang dapat menurunkan efisiensi penyerapan makanan.  Akibat dari 
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infestasi cacing hati yaitu terdapat kerugian dari segi ekonomi sangat besar, 

sehingga penyakit parasit cacing disebut sebagai penyakit ekonomi (Dwinata, 

2004).  Dilaporkan oleh Kaplan (2001), Raunelli dan Gonzales (2009), 

Fascioliasis secara ekonomi nyata merugikan para peternak dikarenakan akan 

memacu peningkatan ternak yang di culling, penurunan harga jual sapi, 

menurunnnya tingkat produktivitas, penurunan bobot sapih pedet, dan penurunan 

laju pertumbuhan.  Kerugian ekonomi pada peternak sebagai akibat kenaikan 

konversi pakan dan rendahnya rataan pertambahan bobot badan.  

 

Kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan diantaranya 

adalah menurunkan performa produksi dan reproduksi (Ayaz et al., 2013), 

disamping itu juga infestasi cacing dapat menurunkan feed intake dan feed 

conversion efficiency (Kanyari et al., 2009), terutama pada kondisi penyerapan 

nutrien yang tidak baik akan menghambat pertumbuhan (Terefe et al., 2012) akan 

memicu terjadinya anemia dan bahkan kematian pada infestasi parasit cacing yang 

berat (Hassan et al., 2011).  Di samping itu, infestasi parasit cacing akan 

menimbulkan lemahnya kekebalan tubuh, sehingga ternak lebih rentan terhadap 

infeksi penyakit patogen lain dan akhirnya akan menyebabkan kerugian ekonomi 

(Garedaghi et al., 2011).  

 

Berdasarkan keterangan standar infestasi, maka infestasi dapat dibedakan, yaitu: 

infestasi ringan jika jumlah telur 1 – 499 butir per gr; infestasi sedang ditunjukkan 

jika jumlah telur 500 – 5000 butir per gr dan infestasi berat ditunjukkan jika telur 

yang dihasilkan > 5000 butir per gr feses ternak (Levine, 1990). 
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Imunitas hewan terhadap infestasi cacing baru akan terbentuk pada umur 5 – 8 

bulan, kemudian semakin tua umur hewan akan semakin resisten sebagai akibat 

kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan (Sudrajat, 1991).  Menurut 

Gadberry et al. (2005), sapi muda lebih banyak terinfestasi cacing jika 

dibandingkan dengan sapi dewasa.  Hal ini berkaitan dengan tingkat kekebalan 

ternak dewasa yang lebih tinggi dibanding ternak muda. 

 

 

2.3.1. Paramphistomum sp. 

 

 

a. Klasifikasi dan morfologi 

 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Platyhelminthes  

Class  : Trematoda 

Ordo  : Echinostomida  

Family  : Paramphistomatidae  

Genus  : Paramphistomum  

Species : Paramphistomum sp. (Noble and Noble, 1989). 

 

Gambar 1.  Telur Paramphistomum sp. (Junqueira, 1977) 

 

Telur Paramphistomum sp. panjangnya 113 – 175 mikron dan lebar 73 – 100 

mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan, seperti pada gambar 2. 
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Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk pipih, 

seperti Fasciola sp. Cacing ini mempunyai batil isap di bagian perut (ventral 

sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap mulut yang 

kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran pencernaan yang 

sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di bagian anterior 

ovarium.  Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5 – 13 mm dan lebar 2 – 5 

mm (Michel and Upton, 2013). 

 

Gambar 2.  Paramphistomum sp. (Michel and Upton, 2013). 

 

 

b. Siklus hidup 

 

Ternak ruminansia yang terinfestasi oleh parasit cacing ini biasanya memakan 

rumput yang terdapat metaserkaria.  Metaserkaria masuk ke dalam saluran 

pencernaan, di usus halus akan berkembang menjadi cacing muda dan dapat 

menimbulkan kerusakan pada mukosa usus, karena gigitan sebelumnya.  Cacing 

muda menembus mukosa sampai ke dalam dan bisa menimbulkan pengerutan 

(strangulasi), nekrose, erosi dan hemoragi pada mukosa.  Akibatnya bisa timbul 

radang akut pada usus dan abomasum.  Cacing muda kemudian berkembang 

cepat, lalu menuju permukaan mukosa dan bermigrasi ke rumen kira – kira dalam 

jangka satu bulan setelah infestasi (Horak dan Clark, 1963).  Dalam rumen, cacing 

berkembang menjadi dewasa dan menggigit mukosa rumen dan dapat bertahan 



22 
 

hidup lama.  Cacing dewasa kemudian bertelur kira – kira 75 butir telur/ekor/hari 

(Horak, 1967). 

 

Gambar 3.  Siklus hidup Paramphistomum sp. (Bogitsh et al., 2012) 

 

Telur keluar melalui tinja dan terjatuh di tempat yang basah dan lembab.  

Mirasidia di dalam telur berkembang cepat dan keluar dari telur kemudian 

berenang mencari siput yang cocok sebagai inang antara.  Dalam tubuh siput, 

mirasidium berkembang menjadi ookista, dan kemudian menjadi redia, dan 

menjadi serkaria selama kira – kira  4 – 10 minggu.  Serkaria keluar dari tubuh 

siput dan berkembang menjadi metaserkaria dengan melepaskan ekornya.  

Metaserkaria ini akan menempel pada daun dan rerumputan, menunggu untuk ikut 

termakan ternak ruminansia (Boray, 1969). 

 

Siklus hidup dari parasit cacing ini bergantung pada lingkungan yang cocok, 

terutama kelembaban yang tinggi dan temperatur yang memadai (± 27°C).  

Kondisi tersebut diperlukan untuk berkembangnya fase mirasidium sampai 

metaserkaria dari Paramphistomum sp. dan juga untuk berkembangnya siput yang 
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digunakan sebagai inang antara.  Tanpa siput sebagai inang antara, tentu saja 

parasit cacing tidak bisa hidup dan berkembangbiak (Boray, 1969). 

 

 

c. Patogenesis dan gejala klinis 

 

Paramphistomum sp.merupakan golongan cacing trematoda yang disebut sebagai 

cacing hisap karena cacing ini memiliki alat penghisap.  Alat penghisap terdapat 

pada mulut di bagian anterior (oral sucker) dan dibagian ventral tubuh atau 

posterior tubuh (ventral sucker).  Alat hisap (sucker) ini digunakan untuk 

menempel pada tubuh inangnya, oleh karena itu disebut pula cacing hisap.  Pada 

saat menempel cacing ini menghisap makanan berupa jaringan atau cairan tubuh 

inang tempat dia tinggal (Levine, 1994).  Dengan demikian maka cacing 

Paramphistomum sp. merupakan hewan parasit yang merugikan dengan hidup di 

tubuh individu yang ditumpanginya dan mendapatkan makanan yang tersedia di 

tubuh inangnya tersebut.  Paramphistomum sp. dewasa hidup di dalam lambung 

komplek sapi.  Keberadaannya bisa ditemukan di dalam rumen, retikulum, 

abomasun maupun omasum (Subronto dan Tjahajati, 2001).  

 

Patogenesis yang terjadi yakni: stadium infektif yang termakan hospes akan 

mengakibatkan terjadinya erosi pada mukosa duodenum; pada infestasi ringan 

yang terjadi adalah enteritis yang dikarakteristikkan dengan adanya odema, 

hemorraghi; dan dalam nekropsi ditemukan cacing muda dalam mukosa 

duodenum atau di jejunum maupun abomasum, sedangkan cacing dewasa akan 

berada di dinding rumen maupun retikulum.  Perubahan patologi yang terjadi 

yaitu keradangan katharalis meluas dan hemoragi dari duodenum dan jejunum 
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serta kerusakan kelenjar intestinal, degenerasi lymphenodes dan organintestinal, 

terjadi anemia, hypoproteinemia, odema dan emasiasi (Radostits et al., 2000). 

 

Gejala klinis akibat paramphistomiasis pada fase intestinal, yaitu adanya 

peradangan usus yang ditandai dengan diare yang berbau busuk.  Sapi yang 

terinfestasi akan menjadi lemah, depresi, dehidrasi dan anoreksia.  Selain itu, sapi 

mengalami hipoproteinemia yang ditandai dengan oedema submandibular dan 

mukosa mulut kelihatan pucat.  Kemungkinan sapi akan mengalami kematian 

dalam waktu 15 – 20 hari setelah gejala klinis teramati.  Paramphistomiasis fase 

ruminal dapat menyebabkan penyakit kronik yang berupa kekurusan, anemia, bulu 

kusam serta produktivitas menurun (Subronto, 2007).  

 

Cacing dewasa yang melekat pada dinding rumen menyebabkan sedikit atau tidak 

ada tanda – tanda klinis, terutama pada sapi dewasa.  Migrasi proksimal cacing 

dewasa dapat menyebabkan ulserasi dan tanda – tanda klinis termasuk diare dan 

kematian pada hewan muda (Roger and David, 2011).  

 

 

d. Diagnosis  

 

Diagnosa yang paling awal ialah dengan melihat gejala klinis yang timbul.  

Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang nafsu 

makan (anorexia) dan mencret.  Pada infestasi yang berat, cacing dewasa bisa 

keluar bersamasama dengan tinja.  Diagnosa juga bisa dilakukan dengan 

pemeriksaan tinja dari hewan penderita dan akan ditemukan telur cacing yang 

berwarna kuning muda (Soulsby, 1965). 
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e. Pencegahan dan pengendalian  

 

Cara pencegahan dari Paramphistomum sp. yaitu menghindari ternak 

mengkonsumsi metaserkaria (pada siput), memberi preparat kimia Moluscisida 

pada daerah perairan ditumbuhi rerumputan yang ada inang perantara siput dari 

family Planorbidae, L. truncatula Anisus Vortex, dengan tujuan memutus siklus 

hidup dari cacing Paramphistomum sp. (Rival, 2011). 

 

 

2.3.2. Oesophagustomum sp. 

 

 

a. Klasifikasi dan morfologi 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Nematoda 

Ordo  : Strongylida 

Family  : Strongyloidae 

Genus  : Oesophagostomum 

Spesies : Oesophagostomum sp. 

(Noble and Noble, 1989).  

 

 

Gambar 4.  Telur Oesophagustomum sp. (Purwanta et al., 2009). 
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Gambar 5.  Oesophagustomum sp. (Akoso, 1996). 

 

Telur cacing ini berbentuk elips, berdinding tipis (gambar 4) (Purwanta et al., 

2009).  Cacing ini berwarna ke putih – putihan.  Cacing jantan berukuran panjang 

12 – 16 mm dan cacing betina berukuran panjang 14 – 18 mm.  Larva terdapat di 

usus halus dan usus besar, tetapi cacing dewasa hanya terdapat di usus besar 

(Akoso, 1996) 

 

 

b. Siklus hidup 

 

Telur yang keluar bersama feses akan menetas dalam waktu 20 jam, larva infektif 

dicapai dalam waktu 5 – 6 hari.  Infestasi terjadi pada waktu makan rumput, 

minum atau ketika menjilati bulunya yang mengandung larva infektif.  Larva 

infektif yang tertelan itu ekdisis dalam usus kecil, terutama ileum dan masuk 

dalam mukosa usus kecil atau sekum serta tinggal didalam mukosa selama 10 hari 

membentuk nodul.  Selama itu larva tumbuh menjadi larva ke empat.  Larva 

kembali kedalam lumen usus dan menjadi dewasa serta tinggal dalam kolon.  

Telur ditemukan dalam feses sapi 37 – 41 hari sesudah infestasi. 

 

Sapi dapat terinfestasi dengan menelan larva stadium ketiga ketika makan rumput. 

Larva masuk kedalam dinding usus halus dan usus besar, di tempat itu cacing 

menjadi larva stadium keempat dalam 5 – 7 hari, kembali ke lumen usus 7 – 14 
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hari sesudah infestasi, dan menjadi larva stadium dewasa didalam usus besar 17 – 

22 hari sesudah infestasi.  Telur terdapat pada tinja 32 – 42 hari sesudah infestasi 

(Levine, 1990). 

 

Gambar 6.  Siklus hidup Oesophagustomum sp. (Levine, 1990). 

 

Daur hidupnya langsung dari telur menjadi larva secara aktif merayap ke pucuk 

daun rumput yang kemudian akan termakan oleh hewan herbivora.  Larva hidup 

di dinding usus dalam waktu 1 minggu tetapi pada hewan yang lebih tua bisa 

hidup sampai 5 bulan.  Beberapa bulan larva menembus dinding lambung kanan 

(Akoso, 1996).  Akibat terinfestasi cacing Oesophagustomum sp. yang 

ditimbulkan meliputi diare dan penurunan berat badan (Noble and Noble, 1989).  

 

 

c. Patogenesa dan gejalah klinis 
 

Larva yang tertelan masuk dalam mukosa sampai submukosa ileum dan sekum 

membentuk nodul dengan garis tengah 1.0 mm.  Sepuluh hari sesudah infestasi 

nodul tersebut besarnya menjadi dua kali lipat.  Beberapa nodul pecah dan 

berdarah, yang menunjukan bahwa larva kembali ke lumen usus menjadi dewasa.  
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Sebagian dari nodul berisi nanah.  Secara histologis menghasilkan abses kecil 

yang berisi leukosit.  Dua puluh hari sesudah infestasi usus mengalami 

peradangan dan oedema.  Infestasi yang beruntun menimbulkan perdarahan serta 

radang usus yang hebat dan nodulnya dapat mencapai garis tengah 4 – 5 mm.  

Nodulnya didominasi oleh sel eosinofil, sel raksasa, kapsul epiteloid dan 

fibroblast (Soulsby, 1965). 

 

1000 cacing dewasa mulai menimbulkan gejala klinis pada anak sapi.  Pada 

hewan muda biasanya ditemukan sedikit nodul dan banyak cacing dewasa, 

sebaliknya pada hewan tua ditemukan banyak nodul dan sedikit cacing dewasa 

yang menunjukan adanya kekebalan.  Gejala klinis yang ditimbulkan yaitu 

enteritis, mencret berdarah, suhu badan naik 4 – 10 hari sesudah infestasi (20.000 

– 250.000 larva), diikuti dengan anoreksia, anemia, kurus dan prostasi dan pada 

pedet dapat menimbulkan kematian (Soulsby, 1965). 

 

 

2.3.3. Haemonchus sp. 

 

 

a. Klasifikasi dan morfologi 

 

Filum  : Nemathelminthes  

Kelas  : Nematoda  

Ordo  : Strongylida  

Famili  : Trichostrongylidae  

Genus  : Haemonchus 

Species : Haemonchus contortus,    Haemonchus similis  

 Haemonchus placei,        Haemonchus longisitipes 
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Gambar 7.  Telur Haemonchus sp. (Levine, 1990) 

 

Ujung anterior cacing berdiameter kurang dari 50 μm, dengan bukal kapsul yang 

kecil berisi gigi yang ramping atau lanset di dasarnya.  Terdapat papilla servikal 

yang jelas menyerupai bentuk duri (Levine, 1990). 

 

 

Gambar 8.  Haemonchus sp. (Urquhart et al., 1994) 

 

Cacing betina mempunyai ukuran panjang antara 18–20 mm dan berdiameter 0,5 

mm dengan warna spesifik yaitu berselang seling merah putih seperti spiral.  

Uterus yang putih membelit secara spiral mengelilingi usus yang berwarna merah.  

Pada bagian posterior terdapat vulva yang tertutup oleh cuping vulva di bagian 

depannya, yang terbentuk sebagai suatu tonjolan yang besar dan panjang.  Kadang 

– kadang cuping vulva tampak berbentuk seperti bungkul yang kecil (Levine, 

1990). 

 

Cacing jantan mempunyai ukuran panjang antara 10 – 20 mm dan berdiameter 0,4 

mm.  Cacing berwarna coklat kemerahan yang sebenarnya adalah warna bagian 
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intestin yang penuh dengan darah dari induk semangnya.  Pada ujung posteriornya 

terdapat bursa kopulatrik yang terdiri dari tiga lobi, yaitu sepasang lobus lateral 

dengan ukuran yang relatif besar, dan sebuah lobus dorsal yang terletak asimetris 

dan lebih dekat dengan lobus lateral yang sebelah kiri.  Spikula yang dimiliki 

berukuran panjang antara 0,46 – 0,50 mm dan mempunyai gubernakulum yang 

panjangnya sekitar 0,2 mm dengan ujung berkait (Levine, 1990).  

 

Telur Haemonchus sp. mempunyai ukuran antara 62 – 90 μm x 39 – 50 μm.  

Biasanya dikeluarkan bersama feses induk semangnya dalam keadaan 

mengandung sel telur yang sudah mengadakan pembelahan menjadi 16 – 32 sel.  

Seekor cacing betina diperkirakan mampu memproduksi telur sebanyak 10.000 

butir setiap hari (Soulsby, 1986). 

 

 

b. Siklus hidup  

 

Pada lingkungan yang menguntungkan telur akan menetas menjadi larva stadium 

pertama.  Dalam waktu kurang lebih empat hari larva mengalami ekdisis menjadi 

larva stadium kedua.  Larva stadium pertama dan kedua ini akan memakan 

mikroorganisme yang terdapat pada tinja induk semang.  Larva stadium kedua 

mengalami ekdisis menjadi larva yang infektif yaitu larva stadium ketiga dalam 

waktu 4 sampai 6 hari.  Perkembangan larva–larva ini dipengaruhi oleh perbedaan 

lingkungan yaitu temperatur, iklim dan kelembaban.  Larva infektif lebih tahan 

terhadap kekeringan dan udara dingin dibanding dengan larva stadium pertama 

dan kedua karena selubung kutikula yang terdapat pada stadium kedua tidak 

dilepaskan sehingga larva stadium ketiga mempunyai dua selubung.  Larva 

infektif tidak memperoleh makanan tetapi dapat hidup dari persediaan makanan 
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yang disimpan dalam sel–sel intestin.  Larva infektif bergerak aktif (mempunyai 

ekor) dan memanjat rerumputan pada pagi hari dan malam hari (Levine, 1990).  

 

Gambar 9.  Siklus hidup Haemonchus sp. (Levine, 1990) 

 

Penyebaran penyakit terjadi secara langsung melalui rumput yang terkontaminasi 

larva infektif.  Pada musim penghujan penyebarannya cepat, oleh karena fluktuasi 

jumlah telur nematoda pada kotoran cenderung di pengaruhi oleh fluktuasi curah 

hujan dengan titik tertinggi pada musim hujan dan terendah pada musim kemarau 

(Soulsby, 1986). 

 

 

c. Patogenesis dan gejala klinis 

 

Haemonchosis perakut tidak umum terjadi, tetapi dapat terlihat ketika hewan yang 

rentan terinfestasi larva dalam jumlah banyak secara mendadak.  Jumlah parasit 

yang banyak menyebabkan anemia yang parah, tinja berwarna gelap dan kematian 

hewan mendadak karena kehilangan darah akut akibat adanya gastritis hemorragis 

yang parah (Urquhart et al, 1994).  
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Haemonchosis akut pertama kali terlihat ketika hewan – hewan rentan baru saja 

terinfestasi cacing yang berat.  Anemia bisa parah, tapi ada respon eritropoetik 

dari sumsum tulang.  Anemia itu disertai dengan hipoproteinemia dan odema di 

bawah mandibula (bottle jaw) atau bisa juga pada sisi ventral dari dada dan 

abdomen.  Hewan akan menjadi lemah, tinja berwarna gelap dan bulu rontok.  

Diare bukan merupakan ciri yang umum, kadang timbul diare atau konstipasi, 

sedangkan nafsu makan bervariasi.  Diare dapat terjadi bila infestasi tejadi 

bersamaan dengan banyaknya hijauan muda yang dimakan ataupun ada infestasi 

campuran dengan cacing Trichostrongylus.  Beberapa saat sebelum kematian, 

hewan menjadi sangat lemah sehingga tidak dapat berdiri.  Pemeriksaan darah 

menunjukkan penurunan yang tajam dari jumlah eritrosit dan terdapat adanya sel 

– sel darah yang abnormal (Levin, 1990).  

 

Abomasitis sebagai akibat infestasi cacing Haemonchus sp. dapat mengganggu 

daya cerna dan penyerapan protein, kalsium, dan fosfor.  Pendarahan petechial 

sampai ecchymotic mungkin terlihat pada mukosa abomasum (Ballweber, 2001). 

Haemonchus sp. adalah penghisap darah yang rakus, pada infestasi yang akut, 

setiap cacing dapat menghisap darah 0,049 ml/hari (Partodiharjo dan Suryadi, 

1998). 

 

 

d. Pengendalian 

 

Pemberantasan parasit di dalam tubuh hospes melalui pengobatan, pemberantasan 

siput hospes secara fisik, kimia, dan biologi, dan kesempurnaan tindakan 

penyelamatan ternak dari kemungkinan adanya infestasi cacing parasit (Suweta, 

1985).  



33 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, 

Kabupaten Lampung Timur, dan di Laboratorium Balai Veteriner regional III 

Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2018 sampai Januari 2019. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cooling box, sarung tangan, 

plastik untuk feses, gelas objek, gelas penutup, mikroskop, spuit, tabung EDTA, 

automatic hematology analyzer, lembar kuisioner, dan alat tulis.  Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah feses, sampel darah 16 ekor sapi Simpo 

yang terinfestasi cacing saluran pencernaan, LAK, metanol 75%, dan larutan 

giemsa. 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

3.3.1. Rancangan penelitian 

 

Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat kali pengulangan.  Perlakuan 

yang dilakukan pada setiap percobaan terdiri dari: 



34 
 

P0: Sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing 

P1: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing Paramphistomum sp. 

P2: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing Oesophagustomum sp. 

P3: Sapi Simpo yang terinfestasi cacing Haemonchus sp. 

 

 

3.3.2. Analisis data 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan Analysis of 

Variance ( ANOVA ) pada taraf nyata 5% dan untuk peubah yang berbeda nyata 

akan dilakukan uji lanjut dengan uji BNT ( Beda Nyata Terkecil ). 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

 

3.4.1. Penentuan sapi perlakuan 

 

 

Penentuan sapi perlakuan dengan cara melakukan pra penelitian dengan mendata 

sapi Simpo yang ada di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung 

Timur.  Sapi Simpo yang telah didata diambil fesesnya kemudian diidentifikasi 

telur cacing di Balai Veteriner Lampung.  Dari 43 ekor sapi yang diidentifikasi 

telur cacing, terdapat 21 ekor sapi tidak terinfestasi cacing, 8 ekor sapi terinfestasi 

cacing Oesophagustomum sp., 11 ekor sapi terinfestasi cacing Paramphistomum 

sp., dan 5 ekor sapi terinfestasi cacing Haemonchus sp.. Sapi yang terinfestasi 

cacing, masing – masing diambil 4 ekor sapi secara acak untuk diidentifikasi 

leukosit dan diferensial leukositnya.  

 

 

 



35 
 

3.4.2. Pengambilan sampel feses 

 

 

Cara pengambilan sampel feses adalah: 

a. mengambil feses dari rektum sapi sebanyak ±5 gr per sampel dan 

memasukkan ke dalam plastik penampung feses, simpan dalam cooling box; 

b. memberikan kode pada plastik penampung feses dan pada kandang sapi; 

c. mengirim sampel feses ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung. 

 

 

3.4.3. Pengambilan sampel darah 

 

 

Cara pengambilan sampel darah adalah: 

a. mengambil sampel darah sapi dari vena jugularis; 

b. membersihkan sekitar pembuluh darah menggunakan kapas yang dibasahi 

dengan alkohol guna untuk mengetahui pembuluh darah lebih jelas; 

c. memasukkan spuit pada vena jugularis tersebut; 

d. menarik jarum suntik secara perlahan; 

e. mengambilan darah pada masing – masing sapi sebanyak 5 cc; 

f. memasukkan darah ke dalam tabung EDTA; 

g. memasukkan tabung EDTA ke dalam cooling box; 

h. membawa sampel darah ke Balai Veteriner Lampung untuk dilakukan 

pemeriksaan leukosit dan diferensial leukosit. 

 

3.5. Peubah yang Diamati 

 

3.5.1. Nilai total leukosit 

 

Menurut Balai Veteriner Lampung (2019), perhitungan jumlah leukosit dilakukan 

dengan cara: 
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a. memeriksa volume dan kondisi cairan reagen; 

b. menghidupkan mesin hematology analyzer dengan cara menekan tombol 

power pada bagian belakang mesin; 

c. menulis nama dan kode sampel pada alat hematology analyzer; 

d. menghomogenkan sampel darah yang akan diuji; 

e. memasukkan sampel darah pada jarum probe hingga menyentuh ke dasar 

tabung EDTA; 

f. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil 

pada layar.  

 

 

3.5.2. Diferensial leukosit 

 

 

Menurut Balai Veteriner Lampung (2019), perhitungan jumlah diferensial leukosit 

dilakukan dengan cara: 

a. membuat preparat ulas ±2 cm dari ujung gelas objek; 

b. preparat ulas difiksasi dengan metanol 75% selama 5 menit kemudian 

diangkat sampai kering udara; 

c. ulasan darah direndam dengan larutan giemsa selama 30 menit, diangkat 

dan dicuci dengan menggunakan air kran yang mengalir untuk 

menghilangkan zat warna yang berlebihan, kemudian dikeringkan dengan 

kertas isap; 

d. preparat ulas diletakkan dibawah mikroskop kemudian dihitung limfosit, 

monosit, eosinofil, basofil, heterofil secara jigjag dengan pembesaran 1000 

kali sampai jumlah total 100 butir leukosit. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sapi 

Simpo yang terinfestasi cacing saluran pencernaan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap nilai total leukosit dan diferensial leukosit. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai infestasi cacing saluran pencernaan terhadap nilai total 

leukosit dan diferensial leukosit pada sapi Simpo dengan membedakan jenis 

kelamin dan umur untuk mengetahui pengaruh infestasi cacing saluran pencernaan 

terhadap sapi jantan dan betina serta umur yang berbeda.   
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